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SDI (Sport Development Index) adalah indeks gabungan yang mencerminkan keberhasilan pembangunan 
olahraga yang berdasarkan empat dimensi dasar yaitu, partisipasi, ruang terbuka, kebugaran, dan sumberdaya 
manusia Toho Cholik Mutohir dkk (2004; 9). SDI merupakan alternatif baru yang digunakan untuk 
menentukan pembangunan di suatu daerah termasuk dalam kategori rendah, sedang ataupun tinggi.Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan pembangunan olahraga di Kecamatan Ngronggot Kabupaten 
Nganjuk. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik yang 
digunakan survei dan tes kebugaran. Subjek penelitian menggunakan sampel yaitu 90 orang yang diambil dari 
3 desa.Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk di peroleh angka partisipasi 
sebesar 0,352 (rendah), angka ruang terbuka sebesar 0,395 (rendah), angka sumber daya manusia sebesar 0,001 
(rendah), angka kebugaran jasmani sebesar 0,373 (rendah). Dengan demikian angka SDI sebesar 0,281 
(kategori rendah). 
Kata kunci : SDI, pembangunan olahraga,partisipasi, ruang terbuka, kebugaran, sumberdaya manusia. 
  
Abstract 
SDI (Sport Development Index) is composite index that reflects the succes of the sport development that is 
based on our basic dimensions of participation, open space, fittness, human resources Toho Cholik Mutohir 
dkk (2004; 9). SDI is a new alternative that is used to determine the sport development in an area included in 
the category of low, medium, or high. This Research aims to determine the sport development in the ngronggot 
district, Nganjuk regency. This type of study is a qualitative research with descriptive approach. This research 
is use survey and fitness test. Research subject used a sample of 90 people taken from 3 villages Based on data 
analysis, then obtained participation rate 0,352 (low), the open space rate 0,395 (low), human resources rate 
0,001 (low), fitness figure rate 0,373 (low). Thereby SDI in Ngronggot district, Nganjuk regency is  0,281 
(low). 
Key Words : Sport Development Index, participation, open space, fittness, human resources. 
 
PENDAHULUAN 
Olahraga pada dasarnya merupakan kebutuhan 
setiap manusia di dalam kehidupan, agar kondisi fisik dan 
kesehatannya tetap terjaga dengan baik. Kesehatan sangat 
penting bagi manusia, karena tanpa kesehatan yang baik, 
setiap manusia akan sulit dalam melaksanakan 
aktivitasnya sehari-hari. 
Peningkatan kebugaran dicapai dengan melakukan 
olahraga yang sesuai dengan kaidah, selain itu olahraga 
yang dilakukan pada penyakit-penyakit tertentu juga 
dapat digunakan untuk tujuan pengobatan atau 
pemantauan perkembangan penyakit (Afriardi, 
2011;107). Partisipasi dalam olahraga juga  dapat 
mengurangi depresi, stres dan kecemasan, meningkatkan 
kepercayaan diri, tingkat energi, kualitas tidur, dan 
kemampuan untuk berkonsentrasi. 
Olahraga dan berolahraga merupakan hak asasi 
setiap orang tanpa membedakan ras, agama, kelas social, 
maupun jenis kelamin. Oleh sebab itu Komite Olahraga 
Internasional (IOC) sejak tahun 1983 telah 
mempromosikan program bagi seluruh masyarakat. 
Olahraga mengidentifikasikan simbol kemajuan dan 
keunggulan suatu Negara bangsa  (nation  state). Negara-
negara  di  dunia  yang  maju  olahraganya  adalah 
representasi  kemajuan  secara  umum  negara  tersebut. 
Begitupun di tingkat daerah, kecamatan yang maju secara 
umum direpresentasikan oleh olahraganya yg maju pula. 
Karena olahraga pada dasarnya dibangun oleh 
pemerintah itu sendiri. pembangunan olahraga juga 
dijadikan sebagai alat untuk memperlihatkan eksistensi 
bangsa melalui pembinaan prestasi yang setinggi-
tingginya (Kusnan, 2013: 48) 
Pembangunan berarti suatu proses, cara perbuatan 
membangun. Membangun berarti suatau proses membuat 
sesuatu, proses sendiri mengandung ciri adanya 
serangkaian tindakan, interaksi, pembuatan, perubahan 
atau pengolahan yang menghasilkan sesuatu Ali Maksum 
Dkk (2004;2). Dengan demikian pembangunan bisa 
dikatakan proses atau upaya yang dilakukan guna 
meningkatkan taraf hidup manusia baik lahir maupun 
batin. Pembangunan yang dilakukan di Indonesia 
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bertujuan untuk membangun manusia yang adil dan 
makmur yang sesuai cita cita ideologi bangsa yaitu 
pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Sedangkan 
pembangunan nasional selalu meliputi seluruh lapisan 
masyarakat, dan keberhasilannya ditentukan oleh segenap 
lapisan masyarakat yang berperan serta dalam 
pembangunan nasional. Pembangunan nasional akan 
berhasil apabila segenap lapisan masyarakat itu memiliki 
rasa tanggung jawab penuh terhadap kemajuan bangsa 
dan Negara. 
Pembangunan olahraga merupakan kebutuhan 
manusia. Karena sejak zaman yunani kuno dahulu, 
manusia telah setuju bahwa olahraga adalah sarana 
penting untuk meningkatkan karakter dan mentalitas 
bangsa. Jika dari Indonesia bungkarno berkata sebagai 
sarana untuk nation and character building. Oleh karena 
itulah pembangunan olahraga digalakkan untuk hal 
peningkatan kualitas kualitas sumber daya manusia, dan 
yang paling penting untuk kesehatan jasmani maupun 
rohani yang membentuk watak dan kepribadian luhur 
yang sesuai budaya bangsa cita cita bangsa dan Negara. 
Pembangunan olahraga nasional di Indonesia sudah 
diatur dalam undang-undang republik indonesia nomor 3 
tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional. Telah 
diformulasikan secara tegas bahwa: pemerintah 
mempunyai kewenangan untuk mengatur, membina, 
mengembangkan, melaksanakan, dan mengawasi 
penyelenggaraan keolahragaan secara nasional; 
pemerintah daerah mempunyai kewenangan untuk 
mengatur, membina, mengembangkan, melaksanakan, 
dan mengawasi penyelenggaraan keolahragaan di daerah 
(UUSKN, 2005 halaman 6-7). Jadi sudah menjadi sebuah 
kewajaran apabila ada kemunduran olahraga yang 
pertama kali disorot adalah pemerintah yang kaitannya 
sebagai pembinaan pengembangan olahraganya. 
Seringkali orang memandang emas atau juara yang 
didapat sebagai patokan tunggal untuk menentukan baik 
buruknya atau maju tidaknya olahraga disuatu tempat. 
Padahal ada factor-faktor yang lain yang perlu dikaji 
lebih dalam, ada 4 dimensi dasar dalam menentukan 
seberapa jauh pembangunan olahraga di suatu tempat 
yaitu: Partisipasi, ruang terbuka, kebugaran dan 
sumberdaya manusia Toho Cholik M dkk (2007; 2). 
Pengukuran dengan berdasarkan 4 dimensi dasar ini 
disebut SDI (Sport Development Index). 
Sport Development Index adalah indeks gabungan 
yang mencerminkan keberhasilan pembangunan olahraga 
berdasarkan empat dimensi dasar yaitu: Partisipasi, ruang 
terbuka, kebugaran dan sumberdaya manusia Toho 
Cholik M dkk (2007; 2). Jadi sebagai dasar menentukan 
tingkat kemajuan pembangunan olahraga suatu daerah 
tidak hanya dilihat dari atlet yang berprestasi saja, tapi 
ada aspek-aspek yang lain yang perlu dikaji. 
Kecamatan Ngronggot adalah salah satu kecamatan 
yang ada di kabupaten Nganjuk. Secara geografis 
Sebelah Utara Kecamatan Ngronggot berbatasan dengan 
Kecamatan Baron dan Kertosono, Sebelah Timur 
berbatasan dengan Sungai Brantas / Kabupaten Kediri, 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Prambon 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Prambon. 
Kegiatan olahraga di Kecamatan Ngronggot semakin hari 
semakin  menurun atau sepi kegiatan. Salah satunya yaitu 
olahraga sepakbola, sudah ada hampir setahun ini SSB 
Ngronggot nonaktif. Dari hasil wawancara dengan pelatih 
SSB ngronggot didapat alasan SSB dinonaktifkan karena 
kekurangan dana operasional klub untuk bertanding saat 
mengikuti kejuaraan. Rendahnya Komitmen Pemerintah 
Kabupaten Nganjuk dan Kecamatan Ngronggot pada 
khususnya dalam pengembangan Keolahragaan masih 
menjadi permasalahan umum. Tidak optimalnya SDM 
Keolahragaan, Prasarana Keolahragaan, Tingkat 
partisipasi masyarakat, kebugaran dan pengelolaan 
keolahragaan yang masih rendah. Data ini dapat di 
analisis dari kontingen atlet kabupaten Nganjuk di ajang 
PORPROV Banyuwangi kemarin, Kecamatan Ngronggot 
hanya menyumbang 2 atlet saja dari semua cabor yang 
diikuti oleh kabupaten Nganjuk. Dengan ini bisa 
dikatakan ada sesuatu yang kurang dalam pembangunan 
olahraga di kecamatan Ngronggot.  
Sekali lagi pembangunan olahraga tidak sertamerta 
diukur dengan faktor dwitunggal atlet saja, pembangunan 
olahraga semestinya diukur dengan indeks yang lebih 
kompleks yaitu SDI.. Oleh karena itu Untuk lebih 
fokusnya, Peneliti ingin mengetahui sejauh mana 
perkembangan pembangunan olahraga di Kecamatan 
Ngronggot saat ini. Melalui SDI, yang berdasarkan pada 
empat dimensi dasar, yaitu: partisipasi, ruang terbuka, 
kebugaran, dan sumberdaya manusia dengan judul 




Rancangan penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
teknik survey dan tes kebugaran. Teknik survey dan tes 
kebugaran digunakan untuk menggambarkan 
pembangunan olahraga yang ada ditempat penelitian. 
Menurut Sangirimbun (2006) penelitian survey adalah 
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data 
yang pokok.Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. (Arikunto, 2013: 173). 
Dalam penelitian ini karena mengambil 90 orang dari 
masyarakat Kecamatan Ngronggot, maka tergolong 
penelitian sampel. 
a. Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
survei dan tes kebugaran.  
b. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
1) Mean 
 
(Sugiyono, 2013: 49) 
Keterangan : 
M: mean 
N: jumlah insividu atau sampel 
: jumlah nilai total dalam distribusi 
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2) Standart Deviasi 
Standart Deviasi atau simpangan baku 
digunakan ntuk mengetahui tingkat penyebaran 
data dari nilai rata-rata 
SD =  
  (Sugiyono, 2013: 58) 
 
Keterangan: 
SD : Standar Deviasi 
∑X : Jumlah konsentrasi 
∑X² : Jumlah kuadrat konsentrasi 
N : Jumlah individu 
     
3) Persentase 
Persentase X =  x 100% 
Keterangan : 
∑X1       = Jumlah rata-rata variabel X1. 
∑X total = Jumlah rata-rata variabel X total. 
(Sugiyono, 2013: 49) 
 
4) Indeks Dimensi 
Indeks Dimensi =   
Nilai aktual skor adalah nilai nyata yang 
diperoleh berdasarkan patokan tertentu. 
Patokan angka partisipasi menggunakan nilai 
minimum nol dan maksimum 100. Patokan 
angka ruang terbuka menggunakan nilai 
minimum nol dan maksimum 3,5. Patokan 
angka kebugaran menggunakan nilai 
minimum 20,1 dan nilai maksimum 52,1. 
Patokan angka SDM menggunakan nilai 
minimum nol dan maksimum 0,0283 Toho 
Cholik M (2007:68) 
5) SDI 
Setelah semua indeks dimensi berhasil 
ditemukan, maka proses penghitungan 
dilanjutkan untuk menghasilkan SDI dengan 
cara sebagai berikut: 
SDI=
 




    
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan Data yang didapat setelah melakukan 
penelitian, maka dapat dijabarkan analisis data sebagai 
berikut: 
1. Indeks Dimensi Partisipasi 




Jadi nilai Indeks Dimensi partisipasi 
masyarakat Ngronggot Kabupaten nganjuk 0,352. 
Dengan demikian bisa dikatakan partisipasi 




2. Indeks Dimensi Kebugaran Jasmani 




Jadi nilai indeks dimensi kebugaran jasmani 
masyarakat kecamatan Ngronggot Kabupaten 
Nganjuk 0,373. Dengan demikian bisa diartikan 
kebugaran jasmani masyarakat kecamatan 
Ngronggot kabupaten Nganjuk dalam kategori 
rendah. 
 
3. Indeks Dimensi Ruang Terbuka 





Jadi nilai indeks dimensi ruang terbuka 
kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk 0,395. 
Dengan demikian bisa diartikan ruang terbuka 
kecamatan Ngronggot kabupaten Nganjuk dalam 
kategori rendah. 
4. Indeks  Dimensi Sumber Daya manusia 




Jadi nilai indeks dimensi sumber daya manusia 
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kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk 0,001. 
Dengan demikian bisa diartikan sumber daya 
manusia kecamatan Ngronggot kabupaten Nganjuk 
dalam kategori rendah. 
5. Indeks SDI 
SDI = ¼ Indeks partisipasi + ¼ Indeks 
Ruang Terbuka + Indeks Kebugaran + Indeks SDM 
   = ¼ 0,352 + ¼ 0,395 + ¼ 0,373 + ¼ 
0,001 
   = 0,088 + 0,1 + 0,093 + 0,001 
   = 0,281 
Jadi nilai indeks SDI  kecamatan Ngronggot 
Kabupaten Nganjuk 0,281. Dengan demikian bisa 
diartikan SDI kecamatan Ngronggot kabupaten Nganjuk 
dalam kategori rendah. 
 
B. Pembahasan 
Merujuk pada hasil perhitungan dan analisis data 
penelitian, terlihat besarnya indeks dimensi partisipasi, 
ruang terbuka, sumber daya manusia, dan kebugaran 
jasmani di Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 
Berkaitan dengan hal tersebut, selanjutnya akan dibahas 
hal-hal sebagai berikut 
1. Indeks partisipasi masyarakat kecamatan Ngronggot 
Kabupaten Nganjuk 
Partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam 
melakukan suatu kegiatan-kegiatan bersifat umum 
maupun kegiatan yang bersifat olahraga dalam suatu 
daerah tertentu. Karena dengan adanya partisipasi 
masyarakat maka sudah barang tentu apa yang di 
inginkan dalam kegiatan olahraga tersebut akan mudah 
dicapai. Baik dalam pengambilan keputusan, kemudian 
melaksanakan, bertanggung jawab atas program tersebut 
sekaligus melaksanakan evaluasi sehingga dapat melihat 
hasil yang dicapai. Dalam kaitannya dengan olahraga, 
partisipasi yang dimaksud adalah melakukan kegiatan 
olahraga, olahraga sendiri, di sekolah, di tempat kerja 
maupun di klub olahraga. 
Partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan 
olahraga merupakan salah satu indeks pembangunan 
olahraga (SDI). Partisipasi sendiri diukur berdasarkan 
rasio antara peserta kegiatan dengan jumlah populasi. 
Menurut Ali Maksum (2004; 37) menerangkan bahwa 
populasi yang dimaksud adalah mereka yang berusia 7 
tahun keatas pada saat pengukuran dilakukan, Karena 
umur 7 tahun keatas dianggap usia yang memungkinkan 
bagi anak untuk memulai melakukan aktivitas olahraga di 
luar rumah. Batasan usia ini juga sejalan dengan usia 
awal sekolah anak Indonesia. Dalam hal ini partisipasi 
tidak termasuk dalam kualitas tetapi kuantitas melakukan 
kegiatan olahraga yang ditunjukkan dengan melakukan 
aktivitas. 
Namun untuk indeks partisipasi pada masyarakat 
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk masih 
tergolong rendah, oleh karena itu perlu diperbaiki di masa 
yang akan datang dengan memberi kesadaran kepada 
masyarakat akan pentingnya berolahraga. Berdasar pada 
hasil analisis data, angka partisipasi masyarakat dalam 
mengikuti olahraga sebesar 0,352. Jadi partisipasi 
termasuk dalam kategori yang rendah. 
 
2. 2. Indeks Ruang Terbuka Kecamatan Ngronggot 
Kabupaten Nganjuk 
Ruang terbuka merupakan suatu daerah atau lahan 
cukup luas yang bisa dimanfaat masyarakat dalam 
berbagai kegiatan. Karena dengan tersedianya ruang 
terbuka berarti masyarakat berkesempatan ikut 
berpartisipasi aktif dalam memanfaatkan dan melakukan 
segala kegiatan olahraga. Menurut Ali Maksum dkk 
(2004: 10) ruang terbuka adalah suatu tempat yang 
diperuntukkan bagi kegiatan olahraga oleh sejumlah 
orang (masyarakat) dalam bentuk lahan atau bangunan, 
baik outdoor maupun indoor. Sementara menurut 
Depdiknas (2001; 964) ruang merupakan suatu tempat 
yang lega (besar) lapangan; lingkungan. Depdiknas 
(2001; 171) terbuka merupakan tidak sengaja dibuka; 
tidak tertutup. 
Dengan demikian, ketersediaan ruang terbuka 
olahraga akan mempengaruhi tingkat pola partisipasi 
masyarakat dalam berolahraga. Sehingga dari sinilah 
muncul calon-calon atlet yang berbakat terhadap cabang 
olahraga yang digemari, bagi masyarakat yang gemar 
melakukan kegiatan olahraga sangatlah bermanfaat untuk 
menjaga tingkat kebugaran jasmaninya. Bagi daerah yang 
peduli akan pembangunan olahraganya, akan berusaha 
menyediakan ruang terbuka olahraga dan dikembangkan 
secara terpadu dengan pembangunan daerahnya. 
Namun indeks ruang terbuka di kecamatan 
Ngronggot Kabupaten Nganjuk dalam kategori rendah. 
Oleh karena itu perlu perbaikan dan penambahan ruang 
terbuka untuk tempat masyarakat melakukan kegiatan 
olahraga. Berdasar pada hasil analisis data, angka ruang 
terbuka kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk 
sebesar 0,395. Jadi ruang terbuka di kecamatan 
Ngronggot Kabupaten Nganjuk termasuk dalam kategori 
yang rendah. 
 
3. 3. Indeks Sumber Daya Manusia Kecamatan Ngronggot 
Kabupaten Nganjuk 
Sumber daya manusia adalah manusia yg mampu 
melakukan aktivitas, dan merupakan aset yang perlu 
dilatih dan dikembangkan. Menurut Payman (1985; 1) 
bahwa sumber daya manusia atau human resources 
mengandung dua pengertian. Pertama, sumber daya 
manusia (SDM) mengandung pengertian usaha kerja atau 
jasa yang dapat diberikan dalam produksi. Dalam hal ini 
sumber daya manusia mencerminkan kualitas usaha yang 
diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk 
menghasilkan barang atau jasa. 
Pengertian dari sumerdaya manusia (SDM) 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk 
memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Seperti 
dikatakan Ali Maksum dkk (2004: 30) menyatakan 
bahwa sumber daya manusia adalah rasio jumlah guru 
/pelatih / instruktur dengan jumlah penduduk yang 
berusia 7 tahun keatas di suatu wilayah. 
Maka pembangunan olahraga akan sangat 
bergantung pada kuantitas dan kualitas sumberdaya 
manusia. Oleh karenanya, rasio pelatih, guru dan 
istruktur yang memadai dengan jumlah partisipan 
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menjadi indikator penting komitmen dalam suatu daerah 
terhadap pembangunan olahraganya. 
Namun indeks sumber daya manusia di kecamatan 
Ngronggot Kabupaten Nganjuk dalam kategori rendah. 
Oleh karena itu perlu perbaikan dan penambahan sumber 
daya manusia keolahragaan. Berdasar pada hasil analisis 
data, angka sumber daya manusia kecamatan Ngronggot 
Kabupaten Nganjuk sebesar 0,001. Jadi sumber daya 
manusia di kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk 
termasuk dalam kategori yang rendah. 
4. Indeks Kebugaran Jasmani Kecamatan Ngronggot 
Kabupaten Nganjuk 
Kebugaran jasmani yaitu dimana seseorang dapat 
melakukan suatu aktifitas fisik atau olahraga tanpa 
mengalami kelelahan yang berkesinambungan dan siap 
melakukan aktifitas berikutnya. Dengan memiliki tingkat 
kebugaran dengan baik maka akan dapat menguntungkan 
kesehatan tubuh, karena sirkulasi dan peredaran yang 
mengalir diseluruh tubuh dapat bekerja secara normal. 
Seluruh komponen kondisi fisik yang pasti banyak 
mengalami peningkatan baik dari segi kekuatan, 
kecepatan, daya tahan otot serta daya tahan jantung dan 
paru. Beberapa pendapat dikemukakan para ahli tentang 
kebugaran jasmani seperti yang di kemukakan Tim 
Dosen FIK-Unimed dkk (2003; 6) yang dimaksud dengan 
kebugaran, kesegaran atau Fitnes adalah kemampuan 
dimana tubuh mampu melakukan aktifitas rutin atau 
pokok tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih 
memiliki cadangan energy untuk dapat melakukan 
aktifitas lainnya yang bersifat mendadak dan 
memanfaatkan waktu luang dengan istirahat aktif. 
Kebugaran jasmani masyarakat bisa dijadikan 
indikator kesehatan masyarakat. Semakin besar angka 
kebugaran jasmani masyarakat, semakin baik juga 
kesehatan masyarakat. 
Namun indeks kebugaran jasmani masyarakat 
kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk dalam 
kategori rendah. Oleh karena itu masyarakat perlu 
meningkatkan kegiatan olahraga, agar kebugaran jasmani 
bisa bertambah. Berdasar pada hasil analisis data, angka 
kebugaran jasmani masyarakat kecamatan Ngronggot 
Kabupaten Nganjuk sebesar 0,373. Jadi kebugaran 
jasmani masyarakat kecamatan Ngronggot Kabupaten 
Nganjuk termasuk dalam kategori yang rendah. 
Berorientasi pada hasil penelitian ditemukan angka SDI 
sebesar 0,281, bisa dikatakan pembangunan olahraga 
termasuk dalam kategori rendah. Rendahnya angka 
pembangunan olahraga ini juga tidak lepas dari rendahnya 
4 dimensi dasar pembangunan olahraga yaitu ruang 
terbuka, sumber daya manusia, partisipasi masyarakat, 




Berdasarkan pada hasil analisis penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
angka SDI kecamatan Ngronggot Kecamatan 
Nganjuk yang didapat dari 4 indeks pembangunan 
(partisipasi, ruang terbuka, sumber daya manusia, 
dan kebugaran jasmani) menunjukkan angka yang 
masih rendah yaitu sebesar 0,281.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka 
saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi masyarakat 
karena angka partisipasi dan kebugaran masyarakat 
dalam kategori rendah, maka sebaiknya masyarakat 
lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
melakukan kegiatan olahraga, bagi pemerintah 
melalui organisasi olahraganya bisa meningkatkan 
program-program yang dapat merubah pola pikir 
masyarakat untuk berolahraga. Karena mengingat 
dengan berolahraga masyarakat bisa mendapatkan 
kebugaran dan kesehatan yang dapat menunjang 
produktivitas di berbagai bidang. 
2. Bagi Pemerintah  
Rendahnya angka ruang terbuka dan sumber daya 
manusia, maka sebaiknya pemerintah memperbanyak 
tempat yang digunakan untuk berolahraga dan tenaga 
keolahragaannya. Dengan bertambahnya ruang 
terbuka dan sumber daya manusia diharapkan bisa 
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kegiatan 
olahraga.  
3. Bagi Peneliti Lain 
Dalam penelitian ini karena sampel penelitian masih 
terbatas dan ruang lingkup penelitian yang massih 
tingkat kecamatan maka disarankan kepada peneliti 
lain agar memperbanyak sampel dan memperluas 
ruang lingkup penelitiannya. 
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